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Abstract. Application of monopoly learning media in Drilling Arabic Language (DAP) learning. At MA Bilingual
Junwangi, which is an Islamic Boarding School-based school, it prohibits students from bringing smartphones or
other electronic devices so that monopoly learning media is suitable for application at this school. This is because
monopoly game media can create fun, interesting, lively and relaxed teaching and learning activities and can
improve student learning outcomes by involving students in solving existing problems. The aim of this research is to
improve understanding of the mufrodat of class X MA Bilingual Junwangi students by using monopoly media in
learning Drilling Arabic Language (DAP). This research uses a One Group Pre-test-Post-test Design research
design with a quantitative approach using the Pre-Experimental Design method. The technique used to analyze the
data in this research was statistical testing with the help of SPSS. The analysis stages used in this research are:
descriptive analysis, normality test, sample t-test. The results of data analysis show that students' ability to
understand mufrodat has increased as evidenced by the average before the monopoly learning media was applied,
which was 83.85 and the average increased to 95.70 after the monopoly learning media was applied. The results of
the sample t-test obtained a Sig value. (2-tailed) is 0.001 < 0.05 so Ho is rejected and Ha is accepted. Based on the
results obtained, it can be concluded that the implementation of monopoly learning media has an effect on the
ability to understand the mufrodat of class X MA Bilingual Junwangi students.
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Abstrak. Penerapan media pembelajaran monopoli pada pembelajaran Drilling Arabic Language (DAP). Pada MA
Bilingual Junwangi yang merupakan sekolah berbasis Islamic Boarding School yang melarang siswanya membawa
smartphone atau alat elektronik lainnya sehingga media pembelajaran monopoli cocok diaplikasikan pada sekolah
ini. Hal ini dikarenakan media permainan monopoli dapat menciptakan kegiatan belajar mengajar yang
menyenangkan, menarik, hidup dan santai serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan melibatkan siswa
dalam memecahkan masalah-masalah yang ada. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman
mufrodat siswa kelas X MA Bilingual Junwangi dengan menggunakan media monopoli dalam pembelajaran
Drilling Arabic Language (DAP). Penelitian ini menggunakan desain penelitian One Group Pre-test-Post-test
Design dengan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan metode Pre-Experimental Design. Teknik yang
digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini dilakukan uji statistik dengan bantuan SPSS. Tahap
analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: analisis deskriptif, uji normalitas, Uji sampel t-test. Hasil
analisis data menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman mufrodat siswa meningkat yang dibuktikan dengan rata-
rata sebelum diterapkan media pembelajaran monopoli sebesar 83,85 dan mengalami peningkatan rata-rata
menjadi 95,70 setelah diterapkan media pembelajaran monopoli. Hasil uji sampel t-test diperoleh nilai Sig. (2-
tailed) sebesar 0,001 < 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat
disimpulkan bahwa implementasi media pembelajaran monopoli berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman
mufrodat siswa kelas X MA Bilingual Junwangi.

Kata Kunci - Media Pembelajaran, Monopoli, Mufrodat

|. PENDAHULUAN

Bahasa Arab merupakan bahasa asli dan bahasa nabi dalam islam, dan sangat penting bagi setiap muslim
untuk belajar berbicara bahasa Arab karena bahasa Arab bagian dari agama islam. Bahasa Arab telah menjadi
bahasa resmi Persyarikatan Bangsa-Bangsa sejak tahun 1973. Seiring dengan berkembangnya budaya dan bahasa,
bahasa Arab telah menjadi sumber daya tarik dan minat banyak orang, bahkan ada yang mengatakan bahwa bahasa
Arab adalah bahasa terindah di dunia karena lebih dari 420 juta orang telah menggunakannya[1]. Ketika orang ingin
mempelajari bahasa Arab, ada beberapa hal yang harus diperhatikan, untuk memilih bentuk bahasa Arab mana yang
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akan dipelajari karena bahasa Arab memiliki banyak ruang. Bahasa Arab mempunyai ruang lingkup pembelajaran
mencakup unsur kebahasaan. Terdiri dari tata bahasa (gawaidu al-lugoh), kosa kata (mufrodat), pelafalan dan ejaan
(ashwat Arabiyah)[2]. Yang pertama tata bahasa dalam bahasa Arab yang dikenal dengan istilah “qawaidu al-lugoh”
yang melibatkan pemahaman berbagai bagian dari kata, seperti kata benda, kata kerja, kata sifat, dan kata
keterangan, serta infleksi dan hubungannya dengan kalimat. Yang kedua pembelajaran mufrodat atau dalam bahasa
Indonesia disebut dengan kosa kata, merupakan beberapa huruf yang digabungkan menjadi satu dan mempunyai
makna. Yang ketiga (ashwat Arabiyah), pelafalan dan pengejaan terkait erat dalam bahasa Arab, karena
pelafalannya harus benar berdasarkan ejaan yang dibenarkan[3]. Maka Secara keseluruhan, pemahaman yang
komprehensif tentang tata bahasa, kosakata, pelafalan, dan pengejaan sangat penting untuk komunikasi yang efektif
dalam bahasa Arab.

Disini peneliti mengambil salah satu unsur kebahasaan bahasa Arab yaitu kosa kata (mufrodat). Mufrodat
adalah istilah bahasa Arab yang mengacu pada kosakata, yang mencakup kata-kata dan frasa yang membentuk
sebuah bahasa[4]. Membangun kosakata yang kuat sangat penting untuk komunikasi yang efektif dalam bahasa
Arab. Pelajar dapat memperluas kosakata mereka dengan mempelajari kata-kata baru, artinya, dan bagaimana
menggunakannya dalam konteks[5]. Dalam bahasa Arab, mufrodat dapat dikuasai dengan memiliki berbagai kata
sesuai dengan tingkat kemahiran[6]pembelajar bahasa Arab sebagai bahasa kedua atau bahasa yang mereka pelajari.
Pada tingkat pemula, pembelajar harus memiliki 750/1000 kosakata, sedangkan pada tingkat menengah, 1000/1500
kosa kata, dan 1500/2000 untuk tingkat lanjutan[7]). Supaya menunjang kemampuan berbahasa siswa harus
mempunyai keterampilan[8] yang sangat mendasar yaitu, membaca (qiro’ah), menulis (kitabah), menyimak (istima”)
dan berbicara (kalam) karena termasuk dalam suatu pembelajaran kosa kata[9]. Maka dari itu, mempelajari kosakata
merupakan prasyarat dan syarat dasar dalam belajar bahasa Arab karena termasuk dalam pembelajaran kosa kata.

Kebahasaan[10]seseorang dapat ditentukan dari seberapa luas mengetahui kosa kata. Akan tetapi,
pembelajaran kosa kata akan lebih efektif dengan penggunaan media pembelajaran[11]. Bedasarkan hal ini, peniliti
melakukan wawancara pada tanggal 2 November 2023 kepada guru mata pelajaran Drilling Arabic Language (DAP)
yang menyatakan kemampuan berbahasa Arab santri kelas X MA memiliki rata-rata nilai hasil belajar 85% yang
merupakan siswa sudah mampu untuk mempraktikkan kosa kata dengan komunikatif baik secara lisan maupun
tulisan. Akan tetapi siswa tersebut hanya terfokus pada kosakata bahasa Arabnya saja tidak dengan terjemahannya.
Pembelajaran bahasa Arab di sekolah pada umumnya hanya terfokus pada kaidah tata bahasa dan bentuk morfologi,
sehingga pengajaran tersebut membosankan bagi siswa dan tidak menarik bagi mereka serta tidak merangsang
kecenderungan mereka untuk belajar[12]. Media pembelajaran yang diterapkan di kelas menggunakan Microsoft
Powerpoint sebagai salah satu media pembelajaran interaktif, yang mana tidak semua materi pembelajaran dapat
disajikan dengan menggunakan media power point sehingga proses pembelajaran tidak berjalan secara aktif dan
kurang menyenangkan bagi santri. Oleh karena itu, penulis menemukan solusi dari permasalahan tersebut dan
membentuk metode baru dengan menggunakan media pembelajaran yang lebih menarik[13] sebagai alat pengajaran
khususnya untuk menghafal bahasa Arab dengan terjemahannya, yaitu media monopoli.

Monopoli merupakan permainan populer yang memuat gambar berbagai negara dipapannya dengan tujuan
permainan untuk menguasai seluruh petak di atas papannya melalui pembelian, penyewaan, dan pertukaran properti
dalam sistem ekonomi yang disederhanakan[14]. Pada media[15] permainan monopoli bahasa Arab untuk
pembelajaran kosakata, peneliti menyertakan gambar yang termuat di papan monopoli sebagai kartu kosakata,
sedangkan kartu dana umum dan kesempatan sebagai pertanyaan. Manfaat dari media monopoli dapat menciptakan
kegiatan belajar yang menarik dan menjadikan pembelajaran lebih seru, hidup dan santai. Selain itu, manfaat
monopoli ini juga dapat mempererat interaksi social antar siswa, meningkatkan[16] keterampilan, dan mengatasi
siswa dalam kesulitas menghafal[17], Kelayakan media monopoli juga telah dilakukan oleh beberapa ahli
menyimpulkan bahwa monopoli merupakan media yang layak digunakan untuk pembelajaran[18]. Oleh karena itu,
media monopoli ini dipilih oleh peneliti karena MA Bilingual Junwangi merupakan sekolah berbasis Islamic
Boarding School yang melarang siswanya membawa smartphone atau alat elektronik lainnya sehingga media
pembelajaran monopoli cocok diaplikasikan pada sekolah ini. Hal ini dikarenakan media permainan monopoli dapat
menciptakan kegiatan belajar mengajar yang menyenangkan, menarik, hidup dan santai serta dapat
meningkatkan[19] hasil belajar siswa dengan melibatkan siswa dalam memecahkan masalah-masalah yang ada.

Ada beberapa penelitian yang membahas tentang media[20] permainan monopoli dalam pembelajaran
bahasa arab. Pertama, Larasati, dkk melakukan penelitian yang mengembangkan monopoli bahasa Arab untuk
pembelajaran kosa kata kelas IX MTs. Siswa diminta memvisualisasikan terjemahan dari kosakata Bahasa Arab
yang ada pada papan monopoli[18]. Kedua, Utami, R mengaplikasikan permainan monopoli sebagai media
pembelajaran bahasa Arab terhadap siswa kelas IV MI tentang pengenalan khulafaur rasyidin[21]. Ketiga, Isnaini
M, mengembangkan media monopoli bahasa Arab berbasis visual terhadap siswa MTs untuk meningkatkan
penguasaan kosa kata[17].

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti akan mengaplikasikan media permainan monopoli
mufrodat dalam pembelajaran Drilling Arabic Language (DAP) di sekolah MA Bilingual Junwangi dengan
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memberikan gambar pada papan monopoli. Siswa diminta untuk menyebutkan mufrodat dan terjemahannya dari
gambar yang diminta pada papan monopoli. Pada sekolah MA Bilingual Junwangi ini belum pernah melakukan
kegiatan belajar mengajar yang menerapkan media permainan monopoli sehingga media ini cocok diterapkan di
sekolah MA Bilingual Junwangi. Selain itu, sekolah ini berbasis Islamic Boarding School dimana para siswa diminta
berbicara dengan menggunakan bahasa dalam sehari-hari. Dengan adanya media permainan monopoli ini
diharapkan para siswa dapat memperkaya mufrodat (kosa kata) yang dimiliki dan mampu mengatasi siswa yang
kesulitan dalam menghafal mufrodat serta dapat terjalinnya hubungan yang baik antar beberapa siswa. Oleh karena
itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman mufrodat siswa kelas X MA Bilingual
Junwangi dengan menggunakan media monopoli dalam pembelajaran Drilling Arabic Language (DAP).

Il. METODE

Penelitian ini menggunakan desain penelitian One Group Pre-test-Post-test Design dengan pendekatan
kuantitatif dengan menggunakan metode Pre-Experimental Design[22]. Dalam model desain penelitian ini tidak
dilakukan pengacakan atau berpasangan, juga tidak ada kelompok pembanding, namun terdapat pre-test dan post-
test di samping perlakuan. Paradigma penelitian dalam model eksperimen ini dapat digambarkan sebagai berikut

LO, | X 10, |
0O, = Pretest (sebelum perlakuan)
X = dilakukan perlakuan
0, - Posttest (setelah perlakuan)
PENGUKURAN
(KOMPARASI)
MULAI INTERVENSI
Efek (+)
Populasi Perlakuan ; h
Efek ()
SAAT INI YANG AKAN DATANG

Gambar 1. Design Pra Eksperimen
(Sumber : Dr-Suparyanto.com/2010/09/)

Populasi merupakan keseluruhan kelompok individu, objek, atau peristiwa yang memiliki karakteristik

tertentu dan menjadi objek penelitian berupa objek, orang, kelompok, dan peristiwa yang memberikan informasi
atau data yang diperlukan. Dalam penelitian kuantitatif, penentuan populasi sangatlah penting karena populasi
merupakan batasan terhadap objek penelitian[23]. Adapun populasi dari penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas X
MA Bilingual Junwangi, Tahun Ajaran 2023/2024. Kemudian Sampel yang diambil pada penelitian ini yaitu kelas X
MA Bilingual Junwangi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Purposive sampling.
Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan data primer yaitu dengan observasi, tes dan
dokumentasi. Dan menggunakan data sekunder berupa artikel, jurnal, dan sebagainya. Sumber data dalam
penelitian ini berdasarkan hasil dari obeservasi pra penelitian di sekolah dengan melakukan wawancara antara
peneliti dengan guru Drilling Arabic Language (DAP) dan melakukan observasi melalaui pengamatan terhadap
kegiatan pembelajaran Drilling Arabic Language (DAP) di kelas. Tes pre-test dan post-test untuk mengetahui
pemahaman kosakata bahasa Arab siswa sebelum dan sesudah perlakuan, berupa tes objektif dengan jumlah 20 soal
esay yang telah divalidasi dan dihitung analisis butir soal menggunakan uji validitas, reabilitas, tingkat kesukaran,
dan daya pembeda.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan setelah seluruh data terkumpul dari
instrumen yang telah disiapkan kemudian dianalisis untuk memperoleh hasil yang diperlukan dalam penelitian.
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Teknik yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini dilakukan uji statistik dengan bantuan SPSS.
Tahap analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: analisis deskriptif, uji normalitas, Uji sampel t-test[24].

111. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini setelah data diperoleh dari teknik pengumpulan data. Data angket diuji prasyarat analisis
datanya dengan memakai uji validitas, uji reabilitas, dan uji normalitas data untuk mengetahui apakah data dalam
keadaan baik sehingga menghasilkan hasil yang valid dan normal.

Uji Validitas
Soal pre test dan post test masing-masing berisi 20 butir soal kemudian dilakukan uji validitas dan reliabilitas.
Setelah dianalisis pada setiap butir soal didapatkan hasil uji validitas yang disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Butir Soal

Item r hitung R;;a/lzel Kategori
1 0,536 Valid
2 0,597 Valid
3 0,849 Valid
4 0,544 Valid
5 0,592 Valid
6 0,576 Valid
7 0,543 Valid
8 0,497 Valid
9 0,621 Valid
10 0,497 Valid
11 0,492 0,468 Valid
12 0,472 Valid
13 0,535 Valid
14 0,540 Valid
15 0,506 Valid
16 0,572 Valid
17 0,652 Valid
18 0,496 Valid
19 0,476 Valid
20 0,597 Valid

Berdasarkan tabel 1, hasil uji validitas menunjukkan bahwa nilai r tabel dengan menggunakan signifikansi
sebesar 0,05 (2-tailed) dengan rumus df= N-2 =20-2= 18. Maka nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel statistik
(0,468) pada signifikansi 5%, sehingga dapat disimpulkan bahwa soal-soal yang diberikan kepada siswa valid
digunakan untuk menilai kemampuan mufrodat siswa. Setelah semua butir soal dikatakan valid, maka butir soal juga
dilakukan uji reliabilitas. Uji reliabilitas ini digunakan untuk mengetahui konsistensi butir soal jika penilaian dengan
soal tersebut dilakukan secara berulang-ulang.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas pada penelitian ini dilakukan dengan dasar pengambilan uji reliabilitas Cronbach Alpha di
mana menurut Wiratna Sujerweni (2014) menyatakan bahwa soal tersebut dikatakan reliable jika memiliki nilai
Cronbach Alpha lebih dari 0,6. Hasil uji reliabilitas pada penelitian ini didapatkan nilai sebesar 0,870 sehingga dapat
disimpulkan bahwa butir soal pada penelitian ini dikatakan reliable sebagaimana disajikan pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
,870 20

Uji Tingkat Kesukaran dan Daya Pembeda
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Evaluasi terhadap butir-butir soal pada penelitian ini dilakukan dari dua aspek, yaitu tingkat kesukaran soal
dan daya pembeda. tingkat kesukaran soal[25]. Analisis tingkat kesukaran soal dilakukan untuk mengetahui
seberapa sukar soal tersebut. Sedangkan analisis daya pembeda dilakukan untuk mengetahui mampu tidaknya suatu
soal membedakan antara siswa yang memiliki kemampuan tinggi dengan siswa yang memiliki kemampuan
rendah[26]. Hasil tingkat kesukaran soal dan analisis nilai daya pembeda pada butir soal ditunjukkan pada tabel 3.

Tabel 3. Kategori Tingkat Kesukaran dan Daya Pembeda

Indeks Tingkat Indeks Tingkat

Kesukara L Daya
Kesukara . Diskriminas

No n (P) n Butir i (D) Per_nbeda

Soal Butir Soal
1 0,86 mudah 0,441 baik
2 0,79 mudah 0,511 baik
3 0,77 mudah 0,804 baik
4 0,83 mudah 0,468 baik
5 0,69 sedang 0,519 baik
6 0,76 mudah 0,491 baik
7 0,75 mudah 0,439 baik
8 0,74 mudah 0,412 baik
9 0,66 sedang 0,552 baik
10 0,86 mudah 0,435 baik
11 0,6 sedang 0,401 baik
12 0,94 mudah 0,411 baik
13 0,98 mudah 0,51 baik
14 0,92 mudah 0,49 baik
15 0,95 mudah 0,46 baik
16 0,95 mudah 0,53 baik
17 0,97 mudah 0,63 baik
18 0,95 mudah 0,449 baik
19 0,97 mudah 0,403 baik
20 0,83 mudah 0,532 baik

Berdasarkan tabel 3, tingkat kesukaran soal dalam kategori mudah sebanyak 17 soal dan kategori sedang
berjumlah 3 soal. Butir soal pada penelitian ini tidak ada yang dikategorikan sulit dikarenakan siswa (responden)
sudah terbiasa berbicara menggunakan Bahasa Arab setiap harinya sehingga para siswa mampu menjawabnya
dengan baik. Analisis nilai daya pembeda pada butir soal dapat dilihat bahwa, 20 butir soal yang dianalisis dapat
diterima dengan baik karena memiliki nilai daya pembeda lebih dari 0,4. Oleh karena itu, butir soal yang digunakan
dapat dipertahankan untuk digunakan kembali.

Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data penelitian berdistribusi normal atau tidak. Data penelitian
berdistribusi normal jika taraf signifikan >0,05. Uji normalitas data pada penelitian ini ditunjukkan oleh gambar 2.
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Normal Q-Q Plot of HASIL

Expected Normal

Observed Value

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas
Berdasarkan gambar 2, didapatkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,08 > 0,05, maka disimpulkan bahwa data
tersebut berdistribusi normal.

Pemahaman Mufrodat Siswa Kelas X MA Bilingual Junwangi

Pemahaman mufrodat siswa dalam pembelajaran bahasa Arab sangat penting untuk meningkatkan
kemahiran berbahasa. Ada beberapa penelitian tentang pemahaman mufrodat yang menunjukkan bahwa dengan
kemampuan berbahasa dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami mufrodat[27]. Kemudian ada
penelitian yang lebih spesifik membahas proses pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah yang menunjukkan
hasil penelitian, bahwa guru dan siswa memiliki kesulitan dalam memahami mufrodat dan struktur bahasa Arab,
serta memerlukan bantuan media pembelajaran yang lebih interaktif untuk meningkatkan kemampuan siswa[28].
Ditemukan juga dalam penelitan yang lain, bahwa siswa memiliki kemampuan berbahasa Arab 48,6% yang mana
siswa tersebut belum mampu menggunakan bahasa Arab[29]. Dari penelitian tersebut dapat kita pahami bahwa
pemahaman mufrodat siswa menjadi dasar untuk memiliki kompetensi berbahasa Arab. Pada penelitian ini
kemampuan berbahasa Arab siswa kelas X MA Bilingual Junwangi memiliki rata-rata nilai hasil belajar 83,8%,
sehingga siswa mampu untuk mempraktikkan kosa kata dengan komunikatif baik secara lisan maupun tulisan.

Pre-test
10
9
8
7
6 === HISTOGRAM
5 et POLIGON
4
3
2
1
0
54-63 63-72 72-81 81-90 90-99

Gambar 3. Hasil Analisis Pemahaman Mufrodat

Berdasarkan indikator penilaian pada gambar 3 materi yang dipahami siswa pada mata pelajaran Drilling
Arabic Language (DAP) indikator yang diketahui cukup baik dan nilai presentasenya sebesar 84% dari 20 siswa.
Hasil analisis ini sesuai dengan beberapa penelitian[30][31] yang menjelaskan bahwa metode DAP merupakan salah
satu metode yang efektif dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami dan mengaplikasikan kosakata
Arab. Karena metode ini melibatkan latihan berulang-ulang untuk menguasai kosakata, yang dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam menghafal dan menggunakan kosakata dengan lebih baik.
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Implementasi Media Pembelajaran Monopoli dalam Meningkatkan Pemahaman Mufrodat Siswa

Media Pembelajaran merupakan sarana yang digunakan untuk mendukung proses belajar mengajar. Media
pembelajaran yang sering digunakan ialah media visual seperti gambar, video, dan animasi digunakan untuk
memperlihatkan konsep-konsep yang kompleks dan memudahkan siswa untuk memahami materi[32]. Dalam
beberapa penelitian penggunaan media monopoli dapat membantu siswa meningkatkan penguasaan mufrodat. Pada
penelitian ini media pembelajaran monopoli mengalami peningkatan pemahaman mufrodat siswa dengan adanya
media pembelajaran monopoli. Dalam penelitian ini adanya pengaruh dari media pembelajaran monopoli terhadap
pemahaman mufrodat siswa kelas X MA Bilingual Junwangi pada materi kehidupan sehari-hari. Dari data instrumen
penelitian yang telah didapatkan kemudian dicari nilai rata-rata dan standar deviasi dari data pre-test dan post-test.
Data tersebut ditunjukkan pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Deskriptif Statistik

Descriptive Statistic

N Mean  Std. Deviation
Pretest 20 83,85 13,124
Posttest 20 957 6,139604

Pada tabel 4 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata siswa pada saat post-test mengalami kenaikan dari pre-test
sehingga dapat dikatakan bahwa media pembelajaran monopoli dapat meningkatkan pemahaman mufrodat siswa.
Setelah data berdistribusi normal, maka peneliti melanjutkan dengan uji sampel t-test untuk mengetahui seberapa
jauh perbedaan rata-rata sampel yang berpasangan[33]. Tingkat signifikansi uji statistik t-test ini sebesar 0,05. Hasil
dari uji analisis sampel t-test ditunjukkan oleh tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Sampel t-test
Independent Sampel t-test
t-test for Equality of Means

Sig. (2-tailed)
Hasil Equal variances ,001
test assumed
Equal variances ,001

not assumed

Hasil uji sampel t-test diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,001 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa ada perbedaan rata-rata pemahamam mufrodat siswa untuk pre test dan post test. Oleh karena itu, media
pembelajaran monopoli berpengaruh terhadap peningkatan pemahaman mufrodat siswa yang dibuktikan dengan
adanya perbedaan sebelum diberi perlakuan pembelajaran menggunakan monopoli dengan sesudah diberi perlakuan
pembelajaran monopoli. Hasil analisis ini sesusai dengan beberapa penelitian yang menjelaskan bahwa media
pembelajaran monopoli merupakan salah satu media pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan pemahaman
mufrodat siswa. Karena dalam media pembelajaran monopoli ini menerapkan kegiatan muroja’ah mufrodat secara
berulang-ulang untuk menguasai mufrodat, yang dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam menghafal dan
menggunakan mufrodat dengan lebih baik dan benar.
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~ Gambar 4. Kegiatan Pre-test

Sebelum diberikan penerapan media pembelajaran monopoli, peneliti memberikan soal pre-test kepada
peserta didik untuk mengetahui kemampuan siswa mengenai materi yang telah disampaikan oleh peneliti.

Gambar 5. Implementasi Media Monopoli
Penerapan media pembelajaran monopoli yang berisi tentang materi pembelajaran yaitu mufrodat tentang
kehidupan sehari-hari untuk mengetahui kemampuan siswa.
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Gambar 6. Media Monopoli
Media monopoli dalam pembelajaran Drilling Arabic Language (DAP) materi kehidupan sehari-hari, 20
kartu soal esay dan kartu point jika menjawab dengan baik dan benar. Media pembelajaran monopoli yang
diterapkan ini sangat efektif dalam meningkatkan motivasi belajar, partisipasi siswa, dan kemampuan komunikasi
siswa. Hasil dari penelitian ini telah sesuai dengan Suciati et al. (2015) dan Dana, Arsi & Karim (2017) yang
menunjukkan bahwa media permainan monopoli dapat menimbulkan kegiatan belajar yang menarik dan membantu
suasana belajar menjadi senang, hidup, dan santai. Media permainan monopoli ini meningkatkan kemampuan
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mufrodat siswa MA Bilingual Junwangi. Hal ini ditunjukkan dengan kenaikan nilai post test yang diperoleh siswa
setelah diterapkan media monopoli. Hasil yang diperoleh telah sesuai dengan penelitian Khoiron & Rezania (2020)
yang menunjukkan bahwa penggunaan media permainan monopoli dapat membantu siswa dalam mengkontruksi
pengetahuan selama belajar.

Keaktifan dan rasa ingin tau siswa selama pembelajaran menggunakan media monopoli ini dapat dikatakan
sangat baik dan efektif sehingga kemampuan dan pengetahuan mufrodat siswa juga meningkat dan berpengaruh
pada hasil belajar siswa yang semakin baik. Hal ini sesuai dengan penelitian oleh Desyawati et al. (2021) dan
Febryansari et al. (2022) yang menunjukkan bahwa media permainan monopoli dapat membantu siswa dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dan inovatif sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar dan hasil
belajar siswa. Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran
monopoli dapat meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar siswa. Media pembelajaran monopoli dapat
digunakan sebagai sarana yang efektif dalam meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan belajar dan
meningkatkan hasil belajar mereka.

VII. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, kemampuan pemahaman mufrodat siswa mengalami
peningkatan dengan adanya media pembelajaran monopoli yang dibuktikan dengan rata-rata sebelum diterapkan
media pembelajaran monopoli sebesar 83,85 dan mengalami peningkatan rata-rata menjadi 95,70 setelah diterapkan
media pembelajaran monopoli. Hasil uji sampel t-test berdasarkan nilai Sig. (tailed-2) sebesar 0,001 < 0,05 sehingga
Ho ditolak dan Ha diterima. Oleh karena itu, penerapan media pembelajaran monopoli berpengaruh terhadap
kemampuan pemahaman mufrodat siswa kelas X MA Bilingual Junwangi.
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